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INTISARI

Rhododendron mucronatum G. Don. var. phoeniceum merupakan salah satu jenis tanaman hias yang mem-
punyai nilai ekonomi dan estetika tinggi. Permasalahan yang sering dialami dalam perbanyakan tanaman ini
adalah sulitnya stek berakar dan terbatasnya ketersediaan bibit di pasaran. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh zat pengatur tumbuh tanaman (Rootone-F) dan panjang stek batang pada pertumbuhan R. mucrona-
tum G. Don. var. phoeniceum. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok
faktorial; dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi Rootone-F (0, 150, 300, dan 450
mg/L) dan faktor kedua adalah panjang stek batang (15; 25; dan 35 cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi Rootone-F dan panjang stek berpengaruh sangat nyata (a < 0,01) terhadap jumlah daun, jumlah
akar dan tinggi bibit dan penggunaan panjang stek berpengaruh sangat nyata (a < 0,05) terhadap tinggi bibit.
Konsentrasi Rootone-F optimum untuk pertumbuhan stek pucuk R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum. yaitu
450 mg/L yang ditunjukkan oleh nilai rerata jumlah daun sebanyak 8,8 helai, nilai rerata jumlah akar sebanyak
9,6 akar dan nilai rerata tinggi bibit 0,90 cm bila dibandingkan dengan kontrol. Panjang stek 35 cm memberikan
pertumbuhan bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum tertinggi yang ditunjukkan oleh nilai rerata jumlah
daun sebanyak 6,6 helai, nilai rerata jumlah akar sebanyak 8,6 buah dan nilai rerata pertambahan tinggi bibit
0,88 cm bila dibandingkan panjang stek 15 cm dan 25 cm.

Kata kunci: Pembiakan vegetatif; Panjang stek; Zat pengatur tumbuh

ABSTRACT

Rhododendron mucronatum G. Don. var. phoeniceum is one of ornamental plants that have high economic
value and aesthetics. Problems that often experienced in propagation this plant are difficulties in producing roots
on cutting and limited availability of seeds on the market. This study aims to determine the effect of plant growth
regulators (Rootone-F) and length of stem cuttings on the growth of R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum.
This study employed completely randomized block design with two factors and three replications. The first factor is
concentration of Rootone-F (0, 150, 300, and 450 mg/L) and the second factor is length of stem cuttings (15; 25;
and 35 cm). The results showed that the concentration of Rootone-F and cuttings length has significant effect (a
<0.01) to number of leaves, roots and seedling height; and cuttings length was highly significant (a <0.05) to the
seedling height. Rootone-F optimum concentration for the cuttings growth of shoot R. mucronatum G. Don. var.
phoeniceum is 450 mg/L which is indicated by the average value of the number of leaves as much as 8.8 leaves,
the average value of the number of roots as much as 9.6 and a mean value of 0.90 cm tall seedlings when com-
pared with controls. Cuttings with 35 cm long provide seed growth R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum. The
highest indicated by the mean number of leaves as much as 6.6 leaves, the average value of the number of roots
of 8.6 and a mean value of 0.88 cm additional seedlings height compared to cuttings at 15 cm length and 25 cm.

Keywords: Cutting length; Plant growth regulator; vegetative propagation

PENDAHULUAN hibridisasi. Menurut beberapa penelitian yang telah di-
lakukan di Indonesia, potensi lain dari Rhododendron

Di daerah Malesiana, Rhododendron telah banyak adalah sebagai antibakterial (R. kanori dan R. macgrego-
dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan merupakan ko-  riae) dan penghasil senyawa flavonoid (R. javanicum dan
moditi hortikultura yang penting; baik itu jenis ataupun  R. macgregoriae). Rhododendron mucronatum varietas
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juga bermanfaat untuk menghilangkan sakit demam dan
perangsang kelenjar (Anonymous, 1966; Heyne, 1987;
Waldan, 2007).

Secara umum Rhododendron dapat diperbanyak se-
cara generatif maupun vegetatif. Selama ini perbanyakan
Rhododendron lebih banyak dilakukan secara vegetatif
karena perbanyakan secara generatif melalui biji me-
merlukan waktu yang relatif lebih lama dan seringkali
tanaman tersebut sulit/tidak menghasilkan biji. Per-
banyakan secara vegetatif relatif lebih mudah untuk
dilakukan bila dibandingkan secara generatif. Kelebihan
perbanyakan secara vegetatif antara lain tanaman baru
yang dihasilkan sama dengan tanaman induk, memiliki
umur yang seragam, tahan terhadap penyakit dan dalam
waktu yang relatif singkat dapat dihasilkan tanaman
baru dalam jumlah banyak. Perbanyakan secara vegetatif
dapat dilakukan dengan stek, yaitu pemotongan/pemi-
sahan bagian tumbuhan agar bagian tanaman tersebut
membentuk akar dan menjadi individu baru (Putri dan
Sudiatna, 2009).

Perbanyakan tanaman Rhododendron mucronatum G.
Don. var. phoeniceum dilakukan dengan setek batang.
Masalah yang sering timbul pada perbanyakan vegetatif
tanaman berkayu melalui setek adalah sulitnya bahan
tanaman membentuk akar (Tebbit, 2005 dan Mashudi,
2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa zat penga-
tur tumbuh (ZPT) IBA dengan konsentrasi 400 mg/1
dapat merangsang pertumbuhan akar setek bambu pe-
tung (Sumiasri & Indarto 2001). ZPT yang dipergunakan
untuk meningkatkan perakaran setek antara lain Indole
Acetic Acid (IAA), Indole Butiric Acid (IBA), Naphthalene
Aetic Acid (NAA), dan Rootone-F. Rootone-F merupakan
ZPT sintetik yang bahan aktifnya merupakan gabungan
dari IBA dan NAA yang sangat efektif merangsang per-
tunasan dan pertumbuhan perakaran setek (Kosasih &
Rochayat 2000, Arinasa et al. 2015).

Pertumbuhan setek dipengaruhi oleh ukuran/pan-
jang setek. Panjang setek menentukan jumlah cadangan
makanan yang terkandung dalam setek, serta menunjuk-
kan persediaan energi yang diperlukan dalam pertumbu-
han akar dan tunas lebih banyak. Penggunaan panjang
setek dengan ukuran 15-30 cm (2 ruas) lebih efisien
dalam penggunaan bahan material setek karena secara
morfologi perawakan tanaman tingginya bisa mencapai
1,5-2 m (Santoso et al. 2008). Hasil penelitian Putri dan
Sudiatna, 2009 menyebutkan bahwa penggunaan Roo-
tone-F 200 mg/l pada Rhododendron javanium Benn.
telah memberikan hasil yang optimal pada pertumbuhan
tunas baru dan pada penelitian bambu petung hitam
menggunakan Rootone-F menunjukkan bahwa peng-
gunaan konsentrasi 400 mg/l memberikan hasil yang
paling optimal untuk pertumbuhan panjang akar dan
jumlah daun (Arinasa et al. 2015). Penelitian tentang
pengaruh konsentrasi ZPT dan panjang setek terhadap
pertumbuhan bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeni-
ceum masih sangat terbatas sehingga penggunaan ruju-
kan pustaka juga sangat minim. Tujuan penelitian adalah

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Rootone-F dan
panjang setek serta interaksinya terhadap pertumbuhan
bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari tang-
gal April — Juni 2013 di Pembibitan Balai Konservasi
Tumbuhan Kebun Raya ‘Eka Karya’ Bali - LIPI pada
ketinggian tempat 1.250 m dpl. dengan kisaran suhu
udara 11°C—26°C dan kelembaban udara berkisar antara
30-80%.

Bahan dan alat yang dipergunakan meliputi ZPT
Rootone-F, stek batang R. mucronatum G. Don. var.
phoeniceum (Gambar 1.), alkohol 70%, polibag diameter
10 cm. Penelitian dirancang dalam bentuk rancangan
acak kelompok (RAK). Perlakuan disusun secara fakto-
rial dengan tiga kali ulangan. Faktor pertama adalah
konsentrasi Rootone-F dengan empat taraf yaitu: ro
(konsentrasi Rootone-F 0 mg/L (kontrol)); r1 (konsen-
trasi Rootone-F 150 mg/L); r2 (konsentrasi Rootone-F
300 mg/L); dan r3 (konsentrasi Rootone-F 450 mg/L).
Faktor kedua adalah panjang stek R. mucronatum G.
Don. var. phoeniceum dengan tiga taraf yaitu: p1 (stek
batang panjang 15 cm dengan satu ruas/buku); p2 (stek
batang panjang 25 cm dengan satu ruas/buku); dan p3
(stek batang panjang 35 cm dengan satu ruas/buku).

Setiap unit perlakuan terdiri atas lima pot tanaman
dan pada setiap pot ditanam satu setek batang. Penempa-
tan pot perlakuan dilakukan secara acak. Masing-masing
konsentrasi Rootone-F dilarutkan dalam 20 ml alkohol
70%. Setelah bubuk ini larut secara merata, kemudian

i

Gambar 1. R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum
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ter larutan. Setek batang yang digunakan adalah setek
yang telah direndam larutan Rootone F dengan berbagai
konsentrasi selama satu jam; jumlah daun yang seragam
sekitar 5 — 7 helai daun, ditanam pada pot berdiameter
10 cm dengan media akar kadaka:pakis:arang dengan
perbandingan 2:2:1 (Putri dan Sudiatna, 2009).

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan den-
gan cara mencatat, menghitung, dan mengukur tinggi
bibit, jumlah daun, dan jumlah akar per bibit pada saat
bibit berumur 9o hari. Pengamatan pertambahan tinggi
bibit tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi
awal setek tanaman sebelum dilakukan penanaman.
Kemudian pada hari terakhir pengamatan diukur lagi
pertambahan panjang setek, dan dicari selisih tinggi
batang setek akhir dengan setek awal sehingga diper-
oleh pertambahan tinggi bibit selama waktu penelitian
dilakukan. Pengamatan pertambahan jumlah daun dihi-
tung berdasarkan pertambahan jumlah daun baru yang
tumbuh sejak dilakukan penanaman awal sampai pada
hari terakhir pengamatan. Pengamatan jumlah akar di-
lakukan dengan menghitung jumlah akar yang terbentuk
pada akhir pengamatan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
metode sidik ragam sesuai dengan rancangan yang di-
gunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi antara
konsentrasi Rootone-F dan panjang setek terhadap
pertumbuhan dan bentuk hubungan antara perlakuan
(panjang setek awal dan konsentrasi Rootone-F) pada
bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum. Apabila
sidik ragam menunjukkan pengaruh yang nyata maka
dilanjutkan uji beda nilai rerata dengan metode uji LSD.

HASIL

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terjadi
korelasi antara konsentrasi Rootone-F dan panjang setek
berpengaruh sangat nyata (a < 0,01) terhadap jumlah
daun, jumlah akar dan tinggi bibit dan penggunaan pan-
jang setek berpengaruh sangat nyata (a < 0,05) terhadap
tinggi bibit (Tabel 1.). Hal ini dikarenakan konsentrasi
yang digunakan (0-450 mg/l) dan panjang setek yang
digunakan telah mampu meningkatkan pertumbuhan
dan memberikan cadangan makanan yang tersimpan
untuk pertumbuhan bibit R. mucronatum G. Don. var.
phoeniceum.

PEMBAHASAN

Konsentrasi Rootone-F berpengaruh nyata (a < 0,05)
terhadap jumlah daun, jumlah akar, tinggi bibit dengan
nilai rerata terendah pada konsentrasi o0 mg/L (kon-
trol) dan tertinggi pada konsentrasi 450 mg/L. Pada
rerata jumlah daun, konsentrasi Rootone-F 0 mg/L,
150 mg/L, 300 mg/L dan 450 mg/L berbeda nyata (a
< 0,05) dengan nilai berkisar antara 6-8,8 helai daun
namun pada konsentrasi Rootone-F 300 mg/L dan 450
mg/L tidak berbeda nyata (a < 0,05). Pada rerata jum-

Tabel 1. Signifikansi Pengaruh Konsentrasi Rootone-F dan
Panjang Stek terhadap Jumlah Daun, Jumlah Akar
dan Pertambahan Tinggi Bibit R. mucronatum G.
Don. var. phoeniceum

Perlakuan
: Konsentrasi . Signifikansi Konsentrasi
Variabel Rootone-F sg&??&i ) Rgootqne-F (mg/L) dan
(mg/L) Panjang Setek (cm)
Jumlah Daun w* * X
Jumlah Akar o X X
Tinggi Bibit w3 *% *%

*

= berpengaruh nyata (a < 0,05)
** = berpengaruh sangat nyata (a < 0,01)
x = berpengaruh tidak nyata (a > 0,05)

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Rootone —F terhadap Jumlah
Daun, Jumlah Akar dan Pertambahan Tinggi Bibit R.
mucronatum G. Don. var. phoeniceum

Perlakuan Jun(l%lae}llali))aun Jur?tl)i};Sk ar Tinggi Bibit (cm)
Konsentrasi Rootone-F (mg/L)
0 (kontrol) 6a 7,8a 0,42a
150 7b 8,6ab 0,56b
300 8,4¢ 9,2b 0,72¢
450 8,8¢ 9,6b 0,90d
Panjang Setek (cm)

15 5,8a 8,0a 0,40a
25 6,4ab 8,0a 0,64b
35 6,6b 8,6a 0,88¢

Tanda huruf kecil yang berbeda di belakang angka pada masing - masing kolom
menunjukkan bahwa nilai berbeda nyata berdasarkan uji BNJ, a = 0,05

lah akar, konsentrasi Rootone-F 0 mg/L dengan nilai
7,8 buah, namun tidak berbeda nyata (a < 0,05) pada
konsentrasi Rootone-F 150 mg/L, 300 mg/L dan 450
mg/L. Pada rerata tinggi bibit berbeda nyata berbeda
nyata (a < 0,05) pada seluruh konsentrasi Rootone-F
dengan nilai berkisar 0,42-0,90 cm (Tabel 2.).

Hal ini disebabkan karena konsentrasi Rootone-F yang
diberikan dapat memacu pertumbuhan akar dan tunas
setek sehingga pertumbuhan setek menjadi lebih baik.
Pada umumnya campuran dari beberapa zat pengatur
tumbuh lebih efektif daripada zat pengatur tumbuh
tunggal, seperti pada zat pengatur tumbuh Rootone-F.
Zat ini mengandung formulasi dari Napthalene Ace-
tic Acid (NAA), Indole Acetic Acid (IAA) dan IBA yang
berbentuk tepung berwarna putih. Pada Rootone-F TAA
berperan didalam mempercepat pemanjangan sel-sel
pada jaringan meristem akar tanaman. IBA dan NAA
pada mempunyai peran sangat penting dalam pemben-
tukan akar lanjutan dari akar-akar lateral yaitu pada
pembentukan rambut-rambut akar (Nurasari, et al. 2012
dan Modeste, et al. 2013). Rootone-F mengandung IBA
dan NAA juga berfungsi sebagai stimulator pembelahan
sel sehingga lebih memungkinkan terbentuknya sistem
perakaran yang dapat meningkatkan aktivitas fisiologis
tanaman. Untari & Puspitaningtyas (2006) menyatakan
bahwa setek yang mendapat perlakuan campuran zat
tumbuh IBA dan NAA atau TAA dan NAA pada umumnya
didapatkan pertumbuhan akar yang lebih banyak dari
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masing-masing komponen dengan kadar yang sama.

Sedangkan untuk panjang setek berpengaruh nyata
(a < 0,05) terhadap tinggi bibit namun tidak berbeda
nyata (a < 0,05) terhadap jumlah daun dan jumlah akar
(o < 0,05) dengan nilai rerata terendah pada panjang
setek 15 cm dan tertinggi pada penggunaan setek dengan
panjang 35 cm. Hal ini dikarenakan pada panjang setek
35 cm tersimpan cadangan makanan yang lebih banyak
dari pada bibit dengan panjang setek 15 cm dan 25 cm.
Pengaruh panjang setek tidak berbeda nyata (a < 0,05)
terhadap rerata jumlah daun dengan nilai terendah 5,8
cm pada panjang setek 15 cm dan nilai tertinggi 6,5 cm
pada panjang setek 15 cm. Pada rerata jumlah akar tidak
berbeda nyata (a < 0,05) dengan nilai berkisar 8,0-8,6
cm, sedangkan pada rerata tinggi bibit berbeda nyata (a
< 0,05) pada seluruh penggunaan panjang setek dengan
nilai berkisar 0,40-0,88 cm (Tabel 2.).

Perlakuan panjang setek dapat meningkatkan per-
tumbuhan bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeni-
ceum yang ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah
daun, jumlah akar dan tinggi bibit (Tabel 2). Hal ini
berarti dengan adanya sistem perakaran yang sema-
kin baik akan dapat menyerap air dan unsur hara yang
merupakan bagian terpenting dalam proses pembentu-
kan asimilat (Mudiana & Lugrayasa, 2001). Selain itu
perlakuan panjang setek yang berbeda dapat memacu
pertumbuhan akar dan tunas bibit, sehingga tunas-tunas
yang tumbuh dapat segera membentuk daun dengan
lebih baik (Utami et al. 2001). Menurut Hidayanto et
al. (2003), bahwa panjang setek yang berbeda mem-
punyai kandungan faktor tumbuh yang berbeda seperti
karbohidrat dan auksin yang berperan sangat penting
terhadap pertumbuhan akar dan tunas. Sesuai dengan
pendapat Hasanah & Setiari (2007) bahwa panjang setek
yang lebih panjang mempunyai kandungan karbohidrat
dan substansi pertumbuhan seperti hormon yang lebih
banyak sehingga pertumbuhan tunas/batang menjadi
lebih baik. Hal ini menyebabkan panjang setek 35 cm
lebih mampu memacu pertumbuhan akar dan tunas bibit
sehingga pertumbuhan daun juga dapat berlangsung
dengan baik (Hussein et al. 2005). Rofik & Murniati
(2008) dan Tukawa, et al. (2013) menyatakan bahwa
pertumbuhan daun yang lebih baik berhubungan dengan
peranan nitrogen yang diserap akar bagi pertumbuhan
tanaman. Pertumbuhan daun yang lebih baik berperan
penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat
berguna dalam proses fotosintesis (Syros et al. 2004).
Selain itu untuk setek yang ukurannya lebih panjang
juga memungkinkan setek dapat membentuk daun yang
lebih banyak (Strzelecka, 2007).

Perlakuan konsentrasi Rootone-F dan panjang setek
secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertum-
buhan bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeniceumn,
semakin meningkat konsentrasi Rootone-F dan panjang
setek yang digunakan, nilai rerata pertumbuhan bibit
yang berupa jumlah daun, jumlah akar dan tinggi bibit
juga semakin meningkat (Tabel 2).

Hal ini disebabkan oleh penggunaan Rootone-F seb-
agai zat pengatur tumbuh untuk membantu menginisiasi
pertumbuhan akar dan daun serta tinggi bibit bibit R.
mucronatum G. Don. var. phoeniceum. Kandungan bahan
aktif berupa IAA, IBA, dan NAA bekerja pada jaringan
meristem akar sehingga membentuk sistem perakaran
baru (Kaewjampa, et al. 2013). Pertumbuhan dari setek
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan bahan makanan
dari setek yang digunakan. Pemakaian panjang setek R.
mucronatum G. Don. var. phoeniceum mulai dari 15 cm
sampai dengan 35 cm ternyata mampu mendukung per-
tumbuhan dari bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeni-
ceum dengan cukup tersedianya bahan makanan berupa
karbohidrat dan nitrogen yang terkandung dalam bahan
setek. Bahan setek yang mengandung karbohidrat tinggi
dan nitrogen cukup akan membentuk akar dan tunas.
Menurut Harjadi (1989) terdapat beberapa faktor yang
juga mempengaruhi keberhasilan setek, yaitu asal setek
(posisi stek pada tanaman induk), panjang setek, dan
lingkungan (media pengakaran, suhu, dan kelembaban,
cahaya). Selain ketersediaan bahan makanan yang cukup
untuk pertumbuhan setek, diduga keadaan lingkungan
(media pengakaran, suhu dan kelembaban cahaya) dan
pemilihan bahan setek yang baik juga merupakan salah
satu faktor keberhasilan tumbuhnya setek (Santoso, et
al. 2008). Panjang setek yang baik untuk masing-masing
jenis tanaman berbeda satu dengan yang lainnya. Panjang
bahan setek terkait dengan tersedianya bahan cadangan
makanan. Semakin panjang stek semakin besar kesedi-
aan bahan makanannya, begitu juga sebaliknya. Potensi
cadangan makanan yang dimiliki masing-masing stek akan
menentukan pertumbuhan dan perkembangan bibit (Tu-
kawa, et al. 2013). Hal ini terbukti dalam penelitian ini
panjang setek memegang peranan dalam pertumbuhan
tinggi bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum.
Semakin panjang setek yang digunakan semakin banyak
cadangan makanan yang disimpannya. Cadangan makan-
an ini digunakan untuk memacu pertumbuhan bibit R.
mucronatum G. Don. var. phoeniceum.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
interaksi antara konsentrasi Rootone-F dan panjang
setek berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit
R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum. Konsentrasi
Rootone-F optimum untuk pertumbuhan setek pucuk R.
mucronatum G. Don. var. phoeniceum. yaitu 450 mg/L
yang ditunjukkan oleh nilai rerata jumlah daun sebanyak
8,8 helai, nilai rerata jumlah akar sebanyak 9,6 buah dan
nilai rerata tinggi bibit 0,90 cm bila dibandingkan dengan
kontrol. Panjang setek 35 cm memberikan pertumbuhan
bibit R. mucronatum G. Don. var. phoeniceum tertinggi
yang ditunjukkan oleh nilai rerata jumlah daun sebanyak
6,6 helai, nilai rerata jumlah akar sebanyak 8,6 buah
dan nilai rerata tinggi bibit 0,88 cm bila dibandingkan
panjang setek 15 cm dan 25 m.
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